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ABSTRAK 

Indonesia merupakan negara kepulauan dan berada diantara lempeng-lempeng 

bumi yang secara geografis termasuk negara yang rawan terhadap bencana alam. 

Provinsi Riau termasuk dalam salah satu provinsi dengan indeks ancaman bencana 

yang tinggi seperti kebakaran hutan dan lahan, banjir, dan tanah longsor. Oleh 

karena itu, penting adanya upaya peningkatan kapasitas masyarakat dalam mitigasi, 

kesiapsiagaan, dan penyelamatan korban bencana. Mitra dalam kegiatan ini yaitu 

kader Santri Siaga Bencana (SIGAB) Pondok Pesantren Modern Al-Kautsar yang 

telah dibentuk dan dibekali dengan pengetahuan dasar tentang bencana. Kegiatan  

ini  dilakukan  untuk  meningkatkan  pengetahuan  dan  kemampuan  kader  dalam  

memberikan pertolongan pertama  dan bantuan  hidup  dasar  bagi para  korban 

bencana  sebagai  salah  satu solusi  terhadap tingginya  kerentanan  mitra  terhadap  

bencana  hidrometeorologi.  Kegiatan  ini  dilakukan  mulai  dari  31 Agustus  

sampai  7  September  2023  di  Pondok  Pesantren  Modern  Al  Kautsar  dengan  

melibatkan  30  orang kader  SIGAB  sebagai  peserta.  Bentuk  kegiatan  pelatihan 

dilakukan  mulai  dari persiapan  pelaksanaan, pemaparan  materi,  demonstrasi,  

dan pembuatan  laporan  hasil  kegiatan  serta  publikasi.  Pada  pelaksanaan  

kegiatan  demonstrasi  peserta  dibagi  ke  dalam  3  kelompok  dan  masing-masing  

kelompok  didampingi  oleh fasilitator  dari  tim pengabdian masyarakat. Peserta 

diberikan  pelatihan  tentang  teknik dan  langkah-langkah bantuan  hidup  dasar 

(BHD),  evakuasi,  dan  balut  bidai  pada  korban.  Hasil  kegiatan  didapatkan  1  
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dari  3 kelompok mampu melakukan BHD dan evakuasi korban bencana dengan 

sempurna dan 2 kelompok lainnya masih  perlu  pendampingan  dari  pemateri.  

Sedangkan  untuk  balut  bidai  dapat  dilakukan  dengan  baik  oleh setiap   

kelompok.  Seluruh   tahapan  kegiatan   dapat   terlaksana  dengan  baik  dan   

peserta   aktif   selama pelaksanaan kegiatan. 
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ABSTRACT 

Indonesia  is  an  archipelagic  country  and  is  located  between  the  earth's  

plates,  which  geographically  is  a country  that  is  prone  to  natural  disasters.  

Riau  Province  is  included  in  one  of  the  provinces  with  a  high disaster threat 

index such as forest and land fires, floods and landslides. Therefore, it is important 

to make efforts to increase community capacity in mitigating, preparing and 

rescuing disaster victims. The partners in  this  activity  are  the  Disaster  

Preparedness  Santri  (SIGAB)  cadres  of  the  Al-Kautsar  Modern  Islamic 

Boarding  School  who  have  been  formed  and  equipped  with  basic  knowledge  

about  disasters.  This  activity was carried out to increase the knowledge and ability 

of cadres in providing first aid and basic life support or disaster victims as a 

solution to the high vulnerability of partners to hydrometeorological disasters. This 

activity  was  carried  out  from  31  August  to  7  September  2023  at  the  Al  

Kautsar  Modern  Islamic  Boarding School  involving  30  SIGAB  cadres  as  

participants.  The  form  of  training  activities  is  carried  out  starting from 

preparation for implementation, presentation of  material, demonstrations, and 

preparation of activity results  reports  and  publications.  During  the  

demonstration  activities,  participants  were  divided  into  3 groups and each group 

was accompanied by a facilitator from the community service team. Participants 

are given  training on  basic  life  support  (BHD)  techniques  and  steps,  

evacuation,  and  splinting  the  victim. The results  of  the  activity  showed  that  1  
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out  of  3  groups  were  able  to  carry  out  BHD  and  evacuate  disaster victims  

perfectly  and  the  other  2  groups  still  needed  assistance  from  the  presenters.  

Meanwhile,  splint dressing  can be  done  well by  each group.  All  stages of  the  

activity  were  carried  out well  and  participants  

active during the activity. 
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